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RINGKASAN 
Fotografi merupakan salah satu bagian dalam sisi kehidupan manusia dewasa ini. Dengan 
fotografi sebuah pesan atau informasi dapat dibagikan secara luas dan bahkan dapat membuat 
perubahan besar pada banyak bidang. Proporsi fotografi dalam sebuah pesan saat telah 
menggantikan posisi teks sebagai hal pokok dalam penyampaian pesan. Pada bidang jurnalistik, 
fotografi adalah element visual yang penting dalam penyampain berita. Pada dunia komersial, 
fotografi telah mempengaruhi minat beli masyarakat terhadap sebuah produk bahkan jasa. 
Pengaruh ini juga didukung dengan perkembangan yang signifikan pada dunia fotografi, baik 
secara teknis dan juga peralatan. Pemanfaatan media yang berkembang seiring dengan 
perkembangan teknologi menjadikan segala informasi tersebar dengan cepat dan luas. 

Pada penelitian selebelumnya penulis telah melakukan penelitian dan mendapatkan hasil berupa 
kesimpulan tentang tampilan foto produk berupa makanan pada media sosial, dengan narasumber 
dari pihak fotografer selaku pembuat foto. Penngabdian ini merupakan emplementasi dari 
penelitian tersebut yang berkaitan dengan membangun foto makan pada media sosial. Pada 
pengabdian ini mitra yang merupakan sebuah group foto yang aktif di sebuah gereja.  
 
Kata kunci : Fotografi, Foto Produk, Media Sosial 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



PRAKATA 
 

Puji dan Syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa, atas penyertaannya atas kegiatan yang 
kami lakukan dalam upaya memberikan pelatihan kepada masyarakat. Kegiatan ini menjadi 
sebuah kebutuhan yang cukup signifikan dalam kehidupan masyarakat saat ini. Kebutuhan akan 
promosi dari produk yang mereka miliki dengan menggunakan peralatan yang ada menjadi suatu 
kebutuhan yang mendasar, pemberian pelatihan ini telah mendorong hal tersebut terwujud. 
Peserta pelatihan diberikan pengetahuan dan melakukan pelatihan langsung dengan objek dari 
benda-benda disekitar yang dapat mendukung terciptanya foto yang menarik dengan handphone 
yang mereka miliki dan pada akhirnya dapat di manfaatkan di sosial media yang ada. 

Kegiatan pengabdian ini merupakan perwujudan salah satu Tri Dharma Pergururan tinggi yang 
dilaksanakan oleh civitas akademika program Studi Desain Komunikasi Visual, Fakultas Seni 
Rupa dan Desain, Universitas Tarumanagara. Kegiatan ini telah dilaksanakan pada Maret 2020 
Dalam kesempatan ini, kami mengucapkan terima kasih yang sebesar- besarnya kepada : 

1. Direktur Direktorat Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat Universitas     
 Tarumanagara yang telah memberikan kemudahan dan bimbingan dalam    
 pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat. 

2. Direktorat Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat Universitas Tarumanagara  
yang telah memberikan kemudahan dalam pelaksanaan pengabdian kepada 
masyarakat. 

3. Seluruh peserta pelatihan ini, yang dengan antusias mencoba mempraktekkan materi   
yang disampaikan. 

4. Dekan Fakultas Seni Rupa dan Desain Universitas Tarumanagara yang telah 
membantu kelancaran pelaksanaan kegiatan penelitian ini. 

5. Seluruh civitas akademika Universitas Tarumanagara, terutama Fakultas Seni Rupa 
dan Desain yang telah turut berpartisipasi aktif dalam pelaksanaan kegiatan penelitian 
ini. 

Akhir kata semoga kegiatan pelatihan dalam rangka pengabdian kepada masyarakat ini dapat 
dimanfaatkan lebih lanjut di masyarakat. 
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BAB 1. 

PENDAHULUAN 

Analisis Situasi 

Pada masa sekarang ini fotografi telah dapat menggantikan berita yang ditampikan dalam 

bentuk teks. Tampilan foto telah memberikan informasi yang lebih, tetapi tidak jarang hal ini 

telah menjadikan sebuah informasi salah diartikan. Perubahan teknologi juga telah merubah 

manusia dalam pemanfaatan media dalam memperoleh informasi. Manusia dimudahkan 

dengan adanya media yang baru, media yang baru menjadikan manusia lebih mudah untuk 

mendapatkan berbagai informasi dengan waktu yang singkat. Hal ini dipengaruhi oleh 

kemajuan teknologi yaitu berupa penemuan gadget yang semakin hari semakin praktis untuk 

dibawa-bawa. Informasi yang kita peroleh pada gadget kita terkadang hanya berupa foto 

tanpa teks yang lengkap.  Apa yang terjadi pada suatu tempat difoto dan bagikan dengan 

cepat pada media sosial, dan akhirnya informasi tersebut tersebar dengan cepat. Proses yang 

semakin singkat dalam menghasilkan foto menjadikan orang dengan mudah untuk membuat 

foto. Dalam setiap kegiatan yang kita lakukan kita dapat abadikan dengan cara difoto. 

Bahkan tak jarang hasil foto yang dihasilkan terlupakan  karena terlalu banyak foto yang 

dihasilkan. 

 Diera digital fotografi kemudahan orang menciptakan foto sangat memudahkan orang 

untuk menghasilkan foto dengan kualitas gambar yang baik. Selain itu, seketika orang dapat 

menikmati foto yang dihasilkan atau bahkan dapat melakukan pemotretan lain dalam kurun 

waktu yang relative singkat dengan objek yang sama atau serupa. Pada teknologi fotografi 

sendiri juga terjadi perubahan dan perbaikan berkaitan dengan kualitas gambar dari hasil foto 

yang diciptakan. Perbaikan resolusi kamera semakin hari semakin berkembang. 

 Pemilihan objek foto saat ini  tidak terbatas sekedar pemandangan atau foto dokumenter. 

Objek foto telah berkembang sedemikian rupa sehingga foto telah menjadi kebutuhan dan  

bagian dalam segala aktifitas kehidupan sehari-hari. Salah satu objek yang menjadi incaran 

untuk difoto pada era digital ini adalah makanan. Memfoto makanan yang dipesan dapat 

dikatakan telah menjadi kegiatan awal yang dilakukan ketika makanan datang di meja 

makan. Foto merupakan salah satu medium yang dipakai untuk orang dapat mengapresiasi 

apa yang telah dilakukan atau dialami.  “Fotografi adalah revolusi dalam cara pandang 

manusia (the way of seeing/vision). Fotografi bukan hanya menciptakan citra yang begitu 



akurat, rinci dan objektif dalam mengapresiasi realitis.”(Rifky Efendy, Kompas, Minggu 12 

Mei 2002, hal. 18) 

 Kemajuan teknologi media sosial dan perangkat komunikasi sangat cepat terus tumbuh 

secara eksponensial. Jejaringan sosial menjadi metode komunikasi utama dalam masyarakat 

kontemporer. Instagram banyak digunakan untuk alasan pribadi maupun bisnis (Ting, Wong 

Poh Ming, De Run, 2015).  Orang dengan cepat  unggah foto yang diciptakannya di media 

sosial yang mereka miliki, hal ini dapat dinikmati oleh orang lain. Tampilan pada foto yang 

dilihat di sosial media ini menghasilkan persepsi yang beragam tergantung hasil foto yang 

dihasilkan. Menurut M. Syahril Iskandar dalam Jurnal Visualita, Vol.3 No.1 Februari 2011 

menyebutkan : Persepsi atau pengamatan merupakan suatu proses psikologis dimana 

rangsang yang diterima individu diolah sedemikian rupa, sehingga rangsang tersebut 

mempunyai makna. Secara singkat, persepsi dapat diartikan sebagai proses penafsiran atau 

interpretasi data sensoris yang diterima seseorang. Atas dasar ini dapat dipahami ketika 

membicarakan persepsi, maka bukan membicarakan apa yang dilihat atau didengar seseorang 

melalui inderanya, melainkan apa penafsiran orang itu mengenai rangsangan yang sampai 

padanya.  

 Dalam dunia komersial fotografi, foto makanan juga mengalami pergeseran di era digital 

ini. Tidak dapat dipungkuri bahwa foto makanan telah menjadi komoditi yang subur bagi 

fotografer komersial. Kebutuhan akan tampilan foto yang “kekinian”  menjadikan tuntutan 

bagi pengusaha makan untuk menampilkan foto yang terbaru. Foto terbaru dengan tampilan 

yang baru dari menu atau makanan yang ada. 

 Matahati Foto Club yang merupakan Group foto  yang berada di radius 15km dari 

Universitas Tarumanagara. Matahati Foto Club memiliki agenda utama adalah memberikan 

seminar dan pelatihan untuk dilingkungan gereja, dengan demikian selalu memberikan 

pengetahuan kepada masyarakat umum berkaitan dengan fotografi dan perkembangannya, 

hal ini sejalan dengan apa yang menjadi keperluan di masyarakat. Pada perkembangan 

Matahati Foto Club juga menjawab kebutuhan informasi berkiatan dengan pemanfaatan 

handphone sabagai salah-satu alat yang dapat dipakai untuk mengabadikan sebuah kegiatan 

atau sebuah acara.  

Anggota Matahati Foto Club didominasi oleh anak-anak muda yang memiliki keinginan 

untuk melakukan eksplorasi dalam dunia fotografi. Memera selalu berkreasi dengan perlatan 



yang ada guna menghasilkan foto yang menarik. Hasil foto yang mereka miliki banyak di 

pajang pada sosial media milik mereka pribadi. Bentuk pelatihan fotografi denga handphone 

untuk keperluan media sosial menjadi hal yang sangat diperlukan oleh Group ini.  

Maka dari itu kami bekerjasama dengan mitra untuk membuat pelatihan kepada 

masyarkat dengan topik “Foto Produk dengan Handphone untuk Media Sosial” 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



       BAB 2 

SOLUSI PERMASALAHAN DAN LUARAN 

  
 Masalah yang dihadapi Matahati Foto Club, yaitu :  

1. Kebutuhan	akan	wawasan	berkaitan	dengan	bidang	fotografi	tinggi		
2. Pemanfaatan smartphone untuk menghasilkan gambar yang baik menjadi tuntutan 

anggota 

3. Perlu adanya sumber/pembicara yang kompeten yang menyampaikan materi 

4. Adanya pelatihan dengan smarphone untuk foto produk 

5. Memanfaatkan foto yang hasilkan untuk keperluan media sosial 

Luaran yang dicapai adalah dengan melakukan pelatihan kepada anggota Matahati Foto 

Club dengan menggunakan smartphone. 

2.1  Solusi Permasalahan 
Melalui penelitian yang telah dilaksanakan ditemukan beberapa solusi untuk bisa memecahkan 

permasalahan mitra.  

6. Mendatangkan narasumber yaitu fotografer profesional yang aktif di media sosial. 

7. Mengadakan seminar berkaitan dengan topik foto produk 

8. Mangadakan workshop fotografi untuk foto produk 

9. Mengadakan workshop editing foto dengan memanfaatkan handpohone 

Melihat poin poin diatas maka pada kegiatan pengabdian harus merupakan kegiatan yang 

bekelanjutan dan harus terus menerus dalam pelatihan fotografi dengan handphone. Editing foto 

secara singkat dengan aplikasi yang ada di handphone dipakai untuk proses lanjutan dan 

persiapan untuk diupload di media sosial. 

 

2.2  Luaran Kegiatan                  
No Jenis Luaran Keterangan 
Luaran Wajib 
1 Publikasi ilmiah pada jurnal ber ISSN atau Minimal draft 
2 Prosiding dalam Temu ilmiah Minimal draft 

Luaran Tambahan (boleh ada) 
1 Publikasi di jurnal Internasional  Minimal draft 

 



BAB 3 

METODE PELAKSANAAN 

Berikut adalah kerangka pelaksanaannya:  

1. Mencari narasumber 

2. Mencari materi seminar dan workshop 

3. Melakukan proses persiapan 

4. Melakukan seminar dan workshop 

5. Efaluasi hasil 

Berdasarkan kerangka pelaksanaan yang dijabarkan diatas, maka Tim melakukan persiapan 

pelakasanaan PKM dengan melakukan beberapa hal guna menyiapkan pelaksananan kegiatan 

workshop.  

 

3.2  Partisipasi mitra dalam kegiatan PKM 

Partisipasi mitra dalam pelaksanaan program sangat diperlukan dalam kegiatan PKM ini, 

partisipasi tersebut meliputi : 

- Menyediakan data -data 

- Melibatkan anggota masyarkat untuk terlibat pada PKM 

- Mitra terlibat dapam kegiatan PKM  

3.4  Uraian kepakaran dan tugas masing-masing anggota tim. 
Ketua PKM akan bertugas melakukan pendalaman materi dan berdiskusi dengan mitra untuk 
topik yang akan diangkat menjadi seminar dan workshop,  mencari refensi, melakukan kegiatan 
seminar dan workshop. 

 
 

 
 



 

 





\ 



 
 

 
 

 



BAB 4 
ANGGARAN DAN JADWAL 

 
4.1  Anggaran	 

Jenis 
Pembelanjaan Komponen  Item  Satuan Vol Biaya 

Satuan Total 

Bahan ATK  Alat Tulis, 
Kertas, Tinta, 
Fotocopy  

Paket 1         
825.500  

           
825.500  

  Cinderamata   Unit 1         
650.000  

           
650.000  

              
Pengumpulan 
Data 

HR 
Mahasiswa 
asisten 

 Mahasiswa  OB 4         
100.000  

           
400.000  

  HR 
Administrasi 

 Mahasiswa  OB 4         
150.000  

           
600.000  

  Uang Harian  Harian   OH 4         
256.000  

        
1.024.000  

              
Pelaksanaan Honorarium 

Narasumber 
 narasumber  OJ 1      

1.000.000  
        
1.000.000  

  Uang Harian  Harian   OH 4         
256.000  

        
1.024.000  

  HR 
Mahasiswa 
asisten 

 Mahasiswa  OB 4         
100.000  

           
400.000  

  HR 
Administrasi 

 Mahasiswa  OB 4         
150.000  

           
600.000  

               
Pelaporan, 
luaran Wajib, 
dan Luaran 
Tambahan 

Luaran 
Poster 
Seminar 

 Seminar  Paket 1         
400.000  

           
400.000  

  Uang Harian  Harian   OH 4         
256.000  

        
1.024.000  

  HR 
Mahasiswa 
asisten 

 Mahasiswa  OB 4         
100.000  

           
400.000  

  HR 
Administrasi 

 Mahasiswa  OB 4         
150.000  

           
600.000  



  Sub Total             
8.947.500  

 

 

 

 

4.2  Jadwal 

No. Nama Kegiatan 
Minggu 

1 2 3 4 5 6 

1 
Mencari materi foto profuk dan 
fotografer v      

2 Mencari data dan referensi v v     

3 
Melakukan proses persiapan 
materi  v v    

4 Melakuka proses periapan materi    v   

5 
Melakukan Pelaksanaan Seminar 
dan Workshop     v  

6 
Evaluasi hasil seminar dan 
workshop        v 
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LAMPIRAN 
Persetujuan atau Pernyataan Mitra (dapat menggunakan acuan/format yang ditetapkan LPPM) 
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